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ABSTRACT

INSTRUMENT AND SOFTWARE ANALYSIS OF SOCIOMETRY
DEVELOPMENT FOR SCHOOL GUIDANCE AND COUNSELING

Sociometry is one of the non-test procedures that can be applied by the
counselor to know the dynamics of students’ social relationship at class. In
sociometry, knowing the classroom atmosphere in the classroom is important
since it support the development of effective daily living (KES) of students. The
sociometry data analysis can be applied by the counselor in planning guidance
activities and counseling services at school. Phenomenon in the field found that it
was difficult to process the sociometry data manually. The aims of this study were
to (1) develop sociometry instrument with 12 choice questions for junior and
senior high school students and (2) develop software analysis which applies in the
processing of sociometry data utilizing by Microsoft Excel.

This research was conducted by using the methods of research and
development, that followed several steps development of ADDIE (Analyze,
Design, Development, Implementation, and Evaluation) model. The try out
subject of this study consisted of (1) content experts in the field of guidance and
counseling, (2) expert designing computer programs, and (3) the target users
(counselor) of the product, that took by using purposive sampling method, in
order to obtain subjects of test with five people of content experts, three people of
the program experts, two counselors in limited tri out, and eight counselors in
field try out. This research conducted by the test product research and provided an
assessment by filling out the rating scale, then the data were analyzed
descriptively.

The results of research showed that: (1) instrument composed sociometry
and declared appropriate to use according to the level of junior and senior high
school students, and (2) the software of sociometry analysis which was called ---
E-sociometry has been effective and easy to apply by counselors at school. Based
on the results above, the researcher concluded that the the developing product and
its results report is usefull to counselors at school in the processing and analyzing
sociometry data. Furthermore, the product of this research is highly recommended
for the counselors at school.



ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN DAN PROGRAM ANALISIS
SOSIOMETRI UNTUK BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH

Sosiometri merupakan salah satu prosedur non tes yang dapat digunakan
oleh konselor/guru BK untuk mengetahui dinamika hubungan sosial siswa di
kelas. Hal ini penting dilakukan untuk mengetahui suasana kelas yang dapat
mendukung dalam pengembangan kehidupan efektif sehari-hari (KES) siswa.
Data hasil analisis sosiometri dapat digunakan oleh konselor/guru BK dalam
merencakan kegiatan layanan bimbingan dan konseling yang tepat sasaran.
Fenomena di lapangan ditemukan kesulitan dalam pengolahan data sosiometri bila
secara manual. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan instrumen
sosiometri dengan 12 kriteria pilihan (pertanyaan/pernyataan) untuk tingkat
perkembangan siswa SLTP dan SLTA dan (2) mengembangkan program analisis
(software) sederhana untuk pengolahan data sosiometri dengan memanfaatkan
fasilitas microsoft excel.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian pengembangan,
dengan mengikuti langkah pengembangan model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Subyek uji coba penelitian terdiri
dari (1) ahli isi dibidang bimbingan dan konseling, (2) ahli perancangan program
komputer, dan (3) sasaran pengguna produk (konselor/guru BK), yang diambil
dengan menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh subyek uji
coba penelitian yaitu 3 orang ahli isi, 3 orang ahli program, 2 orang konselor/guru
BK untuk uji coba terbatas, dan 8 orang konselor/guru BK untuk uji coba
lapangan. Penelitian ini dilakukan dengan mengujicoba produk penelitian dan
memberikan penilaian dengan mengisi skala penilaian, selanjutnya data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) instrumen sosiometri yang
disusun layak digunakan dan dinyatakan sesuai untuk tingkat perkembangan siswa
SMP dan SMA, dan (2) program analisis sosiometri yang selanjutnya disebut
dengan E-Sosiometri telah teruji efektif dan mudah diaplikasikan oleh
konselor/guru BK di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa produk penelitian yang dikembangkan dapat membantu konselor/guru BK
di sekolah dalam mengolah data sosiometri dan membuat laporan analisis hasil
sosiometri. Dengan demikian produk hasil penelitian ini sangat direkomendasikan
untuk konselor/guru BK di sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beragam upaya yang dilakukan oleh banyak pihak untuk meningkatkan
tarafkehidupan manusia agar menjadi lebih baik. Banyak pakar berpendapat
bahwa pendidikan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan sebagai
upaya peningkatan taraf kehidupan manusia. Dengan begitu muncul
bermacam-macam paradigma yang menjadi dasar dalam penyelenggaraan
proses pendidikan.

Secara langsung dan formal penyelenggaraan pendidikan di Indonesia
juga menjadi tanggung jawab pemerintah. Untuk memahami pengertian
pendidikan agar tercapai tujuan pendidikan yang diinginkan perlu merujuk
pada peraturan pemerintah sebagai dasar hukum yang berlaku di Indonesia.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 Butir 1 menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan ada lima
komponen pokok dalam pendidikan, yaitu: (1) usaha sadar dan terencana, (2)

suasana belajar dan proses pembelajaran, (3) peserta didik aktif mengem-

bangkan potensi dirinya, (4) enam fokus capaian pendidikan (kekuatan



spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, keterampilan), (5) kebergunaan.

Inti pendidikan adalah belajar. Tidak ada pendidikan tanpa kegiatan
belajar atau pembelajaran. Peserta didik melakukan kegiatan belajar sehingga
dirinya berada dalam suasana belajar dan pendidik menyelenggarakan proses
pembelajaran. Perlu ditegaskan bahwa belajar adalah usaha atau kegiatan
untuk menguasai sesuatu yang baru. Tanpa perolehan berupa sesuatu yang
baru maka sesuatu kegiatan tidak dapat disebut belajar, atau disebut kegiatan
yang membelajarkan (Prayitno, 2009:13).

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebutkantiga
komponen pembelajaran yakni komponen muatan lokal, mata pelajaran dan
pengembangan diri, dimana dalam pengembangan diri dibagi menjadi dua
kegiatan yakni pelayanan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga

komponen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Perkembangan
Guru ¢ potensi
: optimal dan
Pelajaran sepenuhnya
peserta didik
| W R
Pelayanan
Konselor { _____ Konzeling Pengembangan Diri
Pembina { Ek.
Khusus ' — = = — = =

Gambar 1. Kedudukan BK dalam KTSP

Semua komponen tersebut diatas sebagai satu kesatuan yang utuh untuk
memberikan pelayanan yang komprehensif untuk perkembangan potensi

optimal dan sepenuhnya pada diri peserta didik. Dengan demikian pengelolaan



pelayanan konseling perlu diselenggarakan secara profesional oleh
konselor/guru BK. Keberadaan pelayanan konseling dalam sistem pendidikan
di Indonesia sudah mulai dirintis kurang lebih sejak 40 tahun yang lalu dan
berjalan melalui proses yang panjang. Saat ini pelayanan konseling sudah
memiliki dasar hukum legal yang kuat dan diakui oleh pemerintah menjadi
bagian terpadu dalam sistem pendidikan nasional.Pelayanan konseling pada
perkembangan sekarang ini menuntut adanya standar profesi yang diakui
secara nasional bahkan internasional. Hal ini sangat diperlukan dalam rangka
antisipasi persaingan global dengan profesi yang sama dari negara lain.

Memasuki awal abad ke-21, Pemerintah (dalam hal ini Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi — Ditjen Dikti) mulai mengembangkan
keprofesian bidang pendidikan. Untuk itu Ditjen Dikti mulai memperhatikan
organisasi profesi di bidang pendidikan yang dapat diajak dan dikembangkan
perannya dalam membina keprofesian yang dimaksud.Di antara organisasi
kependidikan yang ada pada waktu itu (seperti PGRI, ISPI, IPTPI, HISAPIN),
dan Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia (IPBI) dilihat sebagai organisasi
yang dengan giat dan sungguh-sungguh dari tahun ke tahun secara nasional
memperjuangkan dan mengembangkan keprofesian bidang konseling.

Melalui berbagai kegiatan baik kegiatan substansial di lapangan
persekolahan dan perguruan tinggi, pendidikan prajabatan dan dalam-jabatan,
bahkan sampai dengan perintisan pendidikan profesi konseling, maupun
kegiatan keorganisasian saat ini sudah mulai menunjukkan kemajuan.Kegiatan
IPBI itu dilaporkan, diketahui dan direspon secara positif, serta mendapat

apresiasi dari Ditjen Dikti. Berdasarkan pertimbangan itulah untuk pertama



kalinya Ditjen Dikti mengajak organisasi profesi (dalam hal ini IPBI sekarang
ABKIN --- Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia) menyusun rambu-
rambu tentang keprofesian bidang konseling.Penyusunan rambu-rambu
pengembangan keprofesian bidang konseling dimulai dengan dibentuknya
Tim Pengembang yang secara langsung ditugasi oleh Direktorat Pembinaan
Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi
(Dit.PPTK dan KPT-- sekarang Direktorat Ketenagaan) Ditjen Dikti (Prayitno,
2007).

Memasuki pertengahan tahun 2008 pemerintah mengeluarkan
Permendiknas No. 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Konselor (SKAKK). Permendiknas ini menambah dasar hukum
legal keberadaan profesi konseling di Indonesiadan memperkuat kedudukan
konselingmenuju arah profesionalitas. Secara hukum SKAKK mengisyaratkan
bahwa, penyandang profesi konselor mempunyai tanggung jawab dan
konsekuensi yuridis di dalam menjalankan praktiknya. Setiap konselor
diharapkan senantiasa dapat mengembangkan wawasan, kemampuan, dan
keterampilan dalam memberikan layanan kepada sasaran layanan (klien).

Kenyataan dilapangan tidak sedikit ditemui penampilan konselor
disekolah masih menunjukkan kinerja yang kurang profesional. Hasil
penelitian Marjohan (1993), menunjukkan baru 39,47% konselor/guru BK
yang dapat menerapkan kemampuan profesional konseling dengan kategori
“tinggi” dan sekitar 60,53% baru mampu menerapkan kemampuan dengan
kategori “sedang”.Hasil studi di beberapa SMU Negeri di Jawa Barat yang

dilakukan oleh A. Juntika Nurihsan (1998) menunjukkan adanya kesenjangan



antara kebutuhan siswa dengan layanan bimbingan yang diperolehnya. Dari
paparan hasil penelitian di atas diketahui bahwa pada masa itu konselor belum
dapat menunjukkan kemampuan profesionalnya sesuai dengan yang
diharapkan, sehingga terjadi kesenjangan kebutuhan siswa dengan layanan BK
yang diperolehnya.

Kartika Hajati (2009), menyatakandata dari laporan “Uji Kompetensi
Guru SMA dan SMK DKI Jakarta tahun 2005” (Dinas Pendidikan Menengah
dan Tinggi DKI Jakarta; & Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Jakarta). Uji kompetensi untuk konselor/guru BK dalam penelitian itu,
mencakup empat rumpun kompetensi: (1) penguasaan konselor terhadap
konsep/materi, kurikulum, metode dan evaluasi bimbingan; (2) kemampuan
dalam menyelenggarakan dan mengelola pelaksanaan bantuan atau bimbingan
kepada peserta didik, (3) pengembangan potensi diri; dan (4) sikap dan
kepribadian. Hasil uji kompetensi konselor di wilayah DKI Jakarta, dari 385
responden, kepemilikan keseluruhan rumpun kompetensinya menunjukkan:
2% sangat baik (A), 9% baik (B), 47% sedang (C), 38% kurang (D), dan 4%
sangat kurang (E). Hal ini mengindikasikan rendahnya kompetensi
konselor/guru BK di DKI Jakarta, dengan demikian kita bisa bayangkan untuk
daerah-daerah lain yang terpencil. Lebih lanjut diinformasikan, bahwa
kompetensi yang ditunjukkan oleh konselor/guru BK tersebut paling rendah di
antara guru-guru lain (guru mata pelajaran).

Berdasarkan pada kenyataan yang ada dilapangan sebagaimana
dipaparkan di atas semakin memperkuat alasan diberlakukannya

Permendiknas No. 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan



Kompetensi Konselor (SKAKK). Hal ini dilakukan sebagai upaya
peningkatan kemampuan profesional konselor/guru BK di Indonesia dalam
menjalankan tugasnya.Pesatnya arus globalisasi dan perkembangan teknologi
saat ini juga menghadirkan berbagai peluangan dan tantangan, khususnya
dibidang Information and Comunication Technology (ICT) yang secara
spesifik diawali dengan hadirnya perangkat komputer.Disadari atau tidak,
perkembangan ICT telah memberi dampak pada lingkungan kerja
konselor/guru  BK. Dengan demikian konselor/guru BK pun mendapat
tantangan dalam menjalankan tugas dan fungsinya melalui pelayanan
konseling yang diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi
profesionalnya. Kompetensi dalam bidang teknologi merupakan salah satu
kompetensi dari 10 kompetensi inti yang harus dimiliki oleh konselor sebagai
kompetensiprofesional yang ditetapkan oleh Association Counselor Educators
and Supervisors (1999), demikian pula di dalam SKAKK yang
mengisyaratkan kompetensi yang dimaksud.

Pemanfaatan ICT dalam penyelenggaraan pelayanan konseling
diharapkan dapat meningkatkan kinerja konselor/guru BK. Telah banyak
dirasakan bahwa dengan memanfaatkan ICT pekerjaan administrasi pelayanan
konseling akan lebih mudah diakses dan lebih efisien didokumentasikan.
Kegiatan analisis data yang membutuhkan waktu lama jika dikerjakan secara
manual, kini dapat dilakukan dalam waktu yang relatif lebih singkat dengan
memanfaatkan ICT. Kecenderungan penggunaan ICT yang dipandang
potensial awalnya mulai diterapkandalam proses pembelajaran bidang

studiatau mata pelajaran misalnya IPA, IPS dan Bahasa. Dalam



prosespembelajaran jarak jauh (distance learning) media ICT digunakan
sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai pelengkap pembelajaran, pengganti
kehadiran guru, atau sebagai pilihanakan digunakan atau tidak oleh peserta
belajar. Pembelajaran jarak jauh (distance learning)umumnya guru dan
peserta belajar tidak harus bertemu secara langsung, dengan demikian distance
learningdapat dijadikan pengganti proses pembelajaran konvesional, di mana
antara guru dan peserta belajar bertemu secara langsung.

Tren penggunaan ICTpun pada gilirannya merambah pada pelayanan
bimbingan dan konseling, hal ini dapat diketahui dengan munculnya banyak
istilah-istilah terkait dengan penggunaan ICT dalam dunia bimbingan dan
konseling seperti; cybercounseling, e-counseling, telecounseling, distance
counseling, e-therapy, counseling based computer dan masih banyakistilah
lain yang digunakan terkait dengan pelayanan konseling (Edil Torres-
Riveraet. all; 1999, Katherine Cabaniss; 1999). Segala upaya yang dilakukan
dengan memanfaatkan teknologi dalam pelayanan konseling diharapkan dapat
meningkatkan keterandalan konselor dalam menjalankan tugasnya. Hal ini
dipandang penting karena secara langsung terkait dengan kepercayaan
masyarakat (public trust) dan akuntabilitas profesi.

Walaupun di Indonesia belum dijumpai penelitian yang menjelaskan
tentang bagaimana keterampilan para lulusan bimbingan dan konseling dalam
bidanglCT, pada kenyataannya di lapangan masih ditemui konselor/guru BK
yang belum memiliki keterampilan memadai dalam bidang ICT. Hal serupa
juga terjadi pada lulusan sarjana Education Psychology and Counseling,

Faculty of Education, University of Malaya (Farrah Dina Yusop, et. all, 1999).



Berdasarkan hasil penelitiannya merekomendasikan kepada institusi yang
menyelenggarakan program pendidikan konselor, setidaknya membekali lima
keterampilan dasar bagi para lulusannya. Hal ini dilakukan untuk menunjang
profesionalitas konselor di dalam melaksanakan tugasnya pada berbagai
setting. Lima keterampilan dasar yang direkomendasikan berdasarkan
penelitian tersebut adalah; (1) keterampilan mencari informasi, (2)
keterampilan interpretasi data tes psikologis menggunakan komputer, (3)
keterampilan menulis laporan yang berkualitas, (4) keterampilan public
speaking dan (5) keterampilan manajemen database elektronik.

Dengan memiliki keterampilan dibidang ICTdiharapkan dapat
meringankan tugas konselor/guru BK khususnya dalam kegiatan need
assessment yang menjadi dasar pertimbangan dalam perencanaan pelayanan
konseling. Need assessment merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan
oleh konselor/guru BK, yang bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dari
sasaran layanan. Rumusan pada Permendiknas No. 27/2008 (SKAKK),
menegaskan konteks tugas dan ekspektasi kinerja konselor terkait dengan
assessment, dijabarkan bahwa seorang konselor diharapkan mampu menyusun
dan mengembangkan instrumen assessment untuk keperluan bimbingan dan
konseling. Kata assessment sendiri dapat diartikan sebagai suatu prosedur
pengumpulan informasi tentang orang, program, suatu objek atau attribut
(A.-Muri Yusuf, 2005). Dengan demikian konselor dituntut untuk memiliki
keterampilan dan pemahaman yang mantap berkenaan dengan assessment dan

memanfaatkan ICT untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerjanya.



Dengan menggunakan perangkat ICT, kegiatan pengolahan data,
pengarsipan, analisis dan interpretasi hasil assessment dapat dilakukan dengan
sistem komputerisasi. Perangkat lunak (software) semacam microsoft office
dapat membantu konselor/guru BK dalam pengolahan data, pengarsipan,
analisis dan interpretasi data hasil need assessment. Walaupun demikian
software semacam microsoft office masih memiliki keterbatasan fungsi. Oleh
sebab itu yang diharapkan saat ini adalah hadirnya software atau program
aplikasi yang dikembangkan secara khusus untuk membantu konselor/guru
BK terkait dengan penyelenggaraan assessment.

Selain keterbatasan program aplikasi dari segi jumlah juga terdapat
keterbatasan pada segi pengembangan. Di samping itu harga dari program
aplikasi itu pun masih kurang terjangkau bagi konselor/guru BK di daerah-
daerah tertentu. Proses administrasi yang berbelit-belit dan publikasi yang
kurang gencar juga menjadi kendala sulitnya mendapatkan program aplikasi
atau software yang dimaksud.Kendala lainnya yang muncul adalah sulitnya
cara mengoperasikan software yang ditawarkan oleh pengembang. Beberapa
program aplikasi yang peneliti temukan dilapangan cenderung masih sulit
dioperasikan oleh pengguna komputer pada tingkat pemula. Mungkin hal ini
dilakukan oleh pembuat software dengan pertimbangan Security program
aplikasi yang dibuatnya agar tidak mudah dibajak.Padahal, seharusnya
securityprogram aplikasi tidak mengurangi karakteristik umum dari suatu
program aplikasi, yang semestinya mudah digunakan oleh pengguna (user

friendly).
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Berdasarkan pengalaman peneliti dilapangan terkait dengan
pengembangan program aplikasi atau software,pengembang  harus
memperhatikan karakteristik umum dari sebuah program aplikasi atau
software. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
program aplikasi adalah; (1) siapa penggunanya, (2) rekomendasi skill
(pemula, menengah, mabhir), (3) navigasi program, (4) tutorial yang mudah
dipahami dan (5) security. Dengan memperhatikan kelima hal tersebut maka
pengembangan program aplikasi dapat dikatakan berorientasi pengguna (user
oriented).

Salah satu software yang diperlukan oleh konselor/guru BK adalah
software untuk mengolah data sosiometri. Saat ini sudah banyak software
yang dapat digunakan untuk mengolah data sosiometri yang dibuat oleh orang
Baratdan berbahasa asing yang sulit dipahami oleh pengguna pemula.
Program ini dijual via situs-situs di internet dengan harga jika dirupiahkan
berkisar antara Rp. 250.000,- sampai Rp 500.000,-. Transaksi untuk membeli
software ini pun relatif sulit dilakukan bagi orang awam. Peneliti telah
mengunduh (download) dan mempelajari beberapa software sosiometri versi
percobaan (trial) yang digratiskan oleh pengembang program, setelah masa
trial habis maka program tidak dapat digunakan lagi dan harus segera
membeli software aslinya.

Sosiometri merupakan salah satu metode dalam psikologi sosial yang
dikembangkan oleh Jacob Lewi Moreno, MD (1889 - 1974), seorang dokter
yang beralih profesi sebagai psikiater, dibesarkan di Vienna, kemudian pindah

ke Amerika Serikat pada 1925, dan bekerja di bagian utara Negara bagian
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New York pada 1930-an. Moreno mengembangkan metode ini untuk
menganalisa hubungan antar emosi dalam satu kelompok. Sosiometri sebagai
salah satu instrumen non-tes mempunyai implikasi positif dalam pelayanan
konseling. Oleh karena itu konselor/guru BK perlu memiliki pemahaman dan
mampu mengembangkan serta mengimplementasikan metode sosiometri di
dalam praktiknya dengan harapan dapat membantu mendapatkan data tentang
klien dan merencanakan kegiatan layanan yang dapat memberikan dampak
positif pada diri klien.

Sosiometri merupakan salah satu instrumen non tes yang tidak asing
lagi dan sering digunakan oleh konselor/guru BK di sekolah. Pada umumnya
konselor/guru BK melakukan analisis data sosiometri secara manual dengan
analisis berupa tabulasi pilihan dalam bentuk tabel matriks. Sedangkan untuk
sosiogram biasanya digambar dalam lebar kertas yang diawali dengan
membuat lingkaran kemudian menempatkan posisi individu dan diberi garis
arah pilihan. Proses analisis manual semacam itu sangat memakan waktu dan
sangat membosankan dirasakan oleh sebagian konselor/guru BK di sekolah.
Hal ini yang menjadi salah satu kendala eksternalkonselor/guru BK dalam
membuat analisis data sosiometri.

Perkembangan saat ini sudah banyak ditemui software komputer yang
dapat digunakan untuk mengolah data sosiometri. Pada umumnya
konselor/guru BK cenderung tertarik pada analisis sosiogram yaknivisualisasi
hubungan antar individu berupa icon dan tanda panah yang menunjukkan arah
pilihan individu. Padahal di dalam sosiometri dikenal beberapa jenis analisis,

peneliti mengklasifikasikan bentuk analisis sosiometri menjadi tiga, yaitu
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(1)analisis gram (sosiogram); analisis ini yang sangat dikenal oleh
konselor/guru BK karena bentuknya yang menarik, (2) analisis matrik
(sosiometrik); juga dikenal dengan tabulasi bentuknya berupa tabel yang
mengidentifikasi banyaknya jumlah pilihan dengan tampilan yang demikian
mempermudah untuk mengetahui jumlah pilihan setiap siswa dan (3) analisis
indeks (sosioindeks); perhitungan indeks pilihan dengan menggunakan
formula tertentu.

Dalam analisis sosiogram peneliti merekomendasikan hanya untuk
jumlah kelompok yang terbatas, yakni kurang dari 50 orang, semakin besar
jumlah anggota kelompok maka akan semakin sulit membaca sosiogramnya.
Untuk jumlah kelompok yang lebih besar analisis yang direkomedasikan
adalah analisis matrik dan analisis indeks yang cenderung bersifat kualitatif
dan terstruktur.Selain memahami jenis analisisnya konselor/guru BK juga
harus memahami model-model sosiometri. Ada beberapa model yang dapat
digunakan dalam sosiometri yakni; (1) model nominasi (nomination model),
(2) model skala bertingkat (rating scale model) dan model paragraf (who’s
who model) (A. Muri Yusuf, 2005a).

Penggunaan jenis analisis dan model dari sosiometri perlu disesuaikan
dengan tujuan diadministrasikannya sosiometri.Yang lebih penting untuk
dilakukan berdasarkan hasil sosiometri adalah menentukan intervensi; yaitu
tindakan yang diberlakukan terhadap kelompok atau anggota kelompok
sebagai tindak lanjut (follow up). Intervensi ini dilakukan agar hubungan
sosial antar anggota di dalam kelompok cenderung pada kondisi yang

diharapkan. Intervensi dapat dilakukan dalam format kelompok atau format
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individu, dan dilakukan dengan memperhatikan etika dasar konseling, yaitu
(1) kerahasiaan, (2) kesukarelaan, (3) keputusan oleh klien sendiri, (4) nilai
dan norma (Manrihu, 1994). Semua penjelasan di atas merupakan tinjauan
empiris dari metode sosiometri, yang hendaknya konselor/guru BK
memahami hal tersebut sebagai tanggung jawab profesional dari setiap
tindakan yang dilakukan.

Software sosiometri yang ditemukan di lapangan pada umumnya dibuat
oleh para ahli dibidang sosiologi dengan tujuan untuk mengukur tingkat
hubungan antar individu, tidak hanya itu software sejenis ini pun digunakan
oleh para ahli pemerhati hewan pada lembaga konservasi hewan untuk
mengukur tingkat hubungan diantara sekelompok hewan.Bentuk analisis yang
sering digunakan pada software jenis ini cenderung bersifat kuantitatif.Dari
berbagai jenis software sosiometri yang pernah peneliti temui di lapangan,
setelah ditelusuri, banyak berasal dari luar negeri yang banyak dikembangkan
oleh pakar sosiologi.Perkembangan sosiometri di Indonesia sampai dengan
September 2010, baru dua orang praktisi BK yang memperkenalkan software
sosiometri dengan report sosiogram. Sekarang (September, 2010) sudah ada
software sosiometri dengan report sosiogram yang berlisensi freewaredan
dilengkapi dengan buku tutorial cara menggunakannya. Software ini
diperkenalkan oleh Konseling Center Indonesia pada blognya dengan alamat
http://eko13.wordpress.com/2010/10/02/software-sosiometri-2010-fullversion.

Walaupun sudah ada softwareyang dapat digunakan untuk membuat
sosiogram sampai saat ini peneliti belum menemukan bentuk software

sosiometri yang dirckomendasikan khusus untuk bimbingan dan
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konselingdengan harga terjangkau. Hadirnya berbagai software sosiometri
sedikit membantu kerja konselor/guru BK dalam mengolah data sosiometri.
Masalah yang muncul berikutnya adalah menyusun laporan analisis sosiometri
yang dilengkapi dengan analisis deskriptif, pada kenyataannya tidak semua
konselor/guru BK dapat melakukan hal yang demikian. Pada penelitian ini
akan dikembangkan sebuah program analisis sosimetri yang dilengkapi
dengan lembar laporan baik dalam bentuk gambar, grafik dan uraian
deskriptif, yang dapat segera digunakan serta mudah untuk dipahami oleh
konselor/guru BK. Sedangkan untuk instrumen sosiometri pada umumnya
konselor/guru BK membuat instrumen sosiometri dengan cara sederhana dan
hanya terbatas pada pernyataan suka dan tidak suka. Pada penelitian ini selain
mengembangkan program analisis juga dilengkapi dengan instrumen
sosiometri yang dirancang sederhana dan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari program analisis yang dikembangkan.Berdasarkan latar
belakang di atas maka penelitian ini perlu dilakukan dalam mengembangakn
instrumen  sosiometri dan  program analisisnya. Dalam  proses
pengembanganinstrumen sosiometri dan program analisisnya akan dilakukan
dengan berorientasi pada pengguna tingkat pemula, sehingga lebih mudah
dipahami dan diaplikasikan.Diharapkan upaya pengembangan instrumen
sosiometri dan program analisisnyapada penelitian ini dapat menjawab

permasalahan di lapangan berkenaan dengan aplikasi instrumen sosiometri.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi

masalah-masalah yang terkait dengan penelitian ini dijabarkan sebagai

berikut;

1.

Kenyataan di lapangan masih banyak ditemui konselor/guru BK yang
belum memiliki kompetensi sesuai dengan yang diharapkan, sementara itu
adanya tuntutan profesional yang dirumuskan pada Permendiknas No.
27/2008 tentang SKAKK, menyebutkan bahwa konselor diharapkan
mampu menyusun, mengembangkan dan mengimplementasikan instrumen
terkait dengan kegiatan assessment.

Perkembangan teknologi komputer disadari atau tidak telah memberi
dampak pada lingkungan kerja konselor/guru BK, dengan demikian ada
tuntutan bagi konselor/guru BK untuk menggunakan teknologi komputer
dalam lingkungan kerjanya sebagai upaya relevansi kerja mereka dengan
tren yang berkembang khususnya dalam menganalisis data hasil asesmen.
Masih ditemui konselor/guru BK belum memiliki keterampilan yang
memadai di bidang ICT.

Saat ini masih jarang ditemui program analisis atausoftware yangdapat
digunakan untuk mengolah data hasil asesmen dalam pelayanan konseling,
lebih khusus lagi program analisis atausoftware untuk mengolah data
sosiometri.

Perlu dikembangkan instrumen sosiometri dan program analisisnya yang
direkomendasikan khusus untuk bimbingan dan konseling dengan

karakteristik mudah didapat, mudah digunakan, murah dan berkualitas.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
dikemukakan di atas, dipahami bahwa need assessment merupakan prosedur
yang perlu dilakukan oleh konselor/guru BK sebagai upaya untuk mengetahui
kebutuhan klien. Semakin banyak melakukan assessment maka semakin
banyak informasi yang diperoleh berkenaan dengan diri klien. Dengan
demikian akan mempermudah konselor dalam memberikan bantuan kepada
klien agar dapat berkembang secara optimal. Sosiometri sebagai salah satu
instrumen non-tes yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat hubungan
sosial antar individu di dalam sebuah kelompok.

Sampai saat ini masih jarang ditemukan instrumen sosiometri dengan
kriteria pilihan yang didesain khusus untuk tujuan tertentu yang disertai
program analisisnya (software). Melihat fenomena yang demikian maka
pembahasan penelitian ini difokuskan, dibatasi dan diarahkan pada
pengembangan instrumen sosiometri dan program analisisnya.lnstrumen
sosiometri akan dibuat dengan 12 pertanyaan/pernyataan pilihan dan hanya
untuk tingkat perkembangan siswa SLTP dan SLTA, sedangkan program
analisisnya akan dibuat menggunakan paket software microsoft officedengan
memanfaatkan fasilitas microsoft excel. Produk hasil penelitian diharapkan
dapat membantu konselor/guru BK dalam kegiatan,(1) aplikasi instrumen
sosiometri, (2) pengolahan data sosiometri, dan (3) penggunaan data hasil

sosiometri.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini, dirumuskan dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah instrumen sosiometri yangakandikembangkandapat digunakan

untuk mengidentifikasihubungan sosial siswa?
2. Apakah program analisis data sosiometri yang dikembangkan dengan
menggunakan paket software microsoft office; yang memanfaatkan
fasilitas microsoft excel akan efektif dan efisien digunakan oleh

konselor/guru BK dalam mengolah data sosiometri?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengembangkan instrumen sosiometri dengan 12
pertanyaan/pernyataanpilihan untuk tingkat perkembangan siswa SLTP
dan SLTA.

2. Mengembangkan program analisis(software) sederhana untuk pengolahan
data sosiometri menggunakan paket software microsoft office dengan
memanfaatkan  fasilitas ~ microsoft  excel  dengan  beberapa

tampilanprintoutsebagai laporan hasil analisis.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang dapat diambil dari produk yang dihasilkanpada

penelitian iniadalah:

a.

Sebagai sumbangan pemikiran dalam khasanah intelektual bagi
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Pascasarjana
Universitas Negeri Padang (UNP) tentang instrumen sosiometri dan

program analisis data sosiometri.

. Sebagai bahan masukan bagi Musyawarah Guru Pembimbing (MGP)

berkenaan dengan kegiatan assessment BK, khususnya aplikasi

instrumen sosiometri.

. Sebagai penelitian awal untuk penelitian berikutnya dalam

pengembangan program analisis (Software) lainnya yang berkenaan

dengan kegiatan assessment BK.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari produk penelitian yang dihasilkan pada

penelitian ini diharapkan:

a.

Dapat membantu kerja konselor/guru BK dalam menganalisis data

sosiometri dengan waktu yang relatif singkat.

b. Produk hasil penelitian ini akan memperkaya perangkat instrumentasi

C.

BK yang dapat digunakandalam kegiatan need assessment.

Perguruan tinggi yang memiliki jurusan/prodi BK dapat memanfaatkan



produk hasil penelitian dalam perkuliahan instrumentasi BK.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah

disajikan pada Bab. IV, dengan demikian secara umum dapat disimpulkan

bahwa produk penelitian yang dihasilkan dinyatakan layak digunakan oleh

konselor/guru BK di SMP dan SMA. Beberapa kesimpulan yang lebih khusus

diuraikan sebagai berikut:

1.

Instrumen  Sosiometri yang disusun dapat digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan sosial siswa pada empat bidang pengembangan
bimbigan dan konseling.

Program E-Sosiometri yang dikembangkan dapat digunakan untuk
mengolah data sosiometri dari instrumen sosiometri yang telah disusun.
Hasil analisisnya dapat dicetak dan dijadikan himpunan data berkenaan
dengan hubungan sosial siswa. Data hasil analisis yang diformulasikan
dapat digunakan oleh konselor/guru BK dalam membuat perencanaan

layanan bantuan kepada siswa.

Untuk mempermudah penggunaan produk penelitian yang dihasilkan

peneliti juga melengkapi produk penelitian dengan Manual Guide.Manual

Guidemerupakanbuku panduan yang memberikan penjelasan tentang cara

membaca hasil analisis,cara menggunakan program dan gambaranperencanaan

layanan bantuan bagi konselor/guru BK.
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Berdasarkan ketiga rumusan kesimpulan penelitian ini dinyatakan
bahwa produk penelitian yang dihasilkan sangat bermanfaat dan berguna
dalam membantu kerja konselor/guru BK di sekolah. Dengan ketersediaan alat
bantu ini konselor/guru BK dapat diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan
eksistensinya dalam menjalankan tugas sebagai konselor/guru BK yang

profesional.

B. Implikasi

Produk penelitian yang dihasilkan pada penelitian ini dapat digunakan
oleh konselor/guru BK untuk mengidentifikasi hubungan sosial siswa.
Hadirnya program e-sosiometri ikut memperkaya perangkat instrumentasi
bimbingan dan konseling di sekolah. Konselor/guru BK semakin dipermudah
dalam mengolah data sosiometri dan membuat laporan hasil analisis sosiometri
dalam waktu yang relatif singkat. Program e-sosiometri cukup ringan dan
mudah untuk diaplikasikan serta menggunakan petunjuk dalam bahasa
Indonesia.

Program e-sosiometri merupakan produk lokal yang dikembangkan
untuk kebutuhan konselor/guru BK di Indonesia. Program e-sosiometri
diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja konselor/guru BK di
sekolah dalam menjalankan tugasnya. Program e-sosiometri dapat pula
digunakan dalam penelitian yang berkenaan dengan hubungan sosial siswa di
kelas. Program e-sosiometri dapat pula digunakan dalam perkuliahan
instrumentasi non tes pada jurusan/program studi bimbingan dan konseling di

perguruan tinggi.
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C. Saran
Berdasarkan pada proses pengembangan yang dilakukan, serangkaian
uji coba, dan revisi produk penelitian serta kesimpulan yang dikemukakan di
atas, dipandang perlu untuk memberikan saran berkenaan dengan produk hasil
penelitian. Adapun saran-saran berkenaan dengan produk penelitian yaitu:
saran untuk keperluan pemanfaatan produk, saran untuk diseminasi produk
untuk digunakan secara luas, dan saran untuk keperluan pengembangan lebih

lanjut.

1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
Beberapa hal yang perlu disarankan untuk pemanfaatan produk
penelitian adalah sebagai berikut:

a. Untuk memudahkan kerja guru BK/konselor dalam mengaplikasikan
program analisis sosiometri, maka perlu memahami buku manual
guide yang disertakan pada paket produk penelitian.

b. Demi kelancaran proses pengolahan data sosiometri, maka perlu
memperhatikan spesifikasi perangkat komputer yang digunakan,
yakni harus sesuai dengan anjuran yang direkomendasikan pada

manual guide.

2. Saran untuk Diseminasi Produk pada Penggunaan Produk Secara Luas

Beberapa hal yang perlu disarankan untuk diseminasi produk

penelitian untuk penggunaan secara luas adalah sebagai berikut:

a. Untuk kebaikan bersama dalam penggunaan produk penelitian secara

luas, sebaiknya melakukan izin kepada pengembang produk.
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b. Produk hasil penelitian dapat digunakan oleh guru BK/konselor di
sekolah untuk tingkat perkembangan siswa SLTP dan SLTA.

c. Karena produk penelitian telah melalui proses kajian, penilaian, dan
uji coba, semoga produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai bagian

dari modul perkuliahan di perguruan tinggi.

3. Saran untuk Keperluan Pengembangan Lebih Lanjut

Beberapa hal yang perlu disarankan untuk keperluan

pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut:

a. Perlu dilakukan pengembangan produk sejenis dengan dasar bahasa
pemrograman yang lebih canggih seperti program Flash, VB, Java,
C++ atau yang lainnya sehingga tampilan program dan tampilan
cetak laporan lebih menarik.

b. Perlu dikembangkan program sejenis untuk instrumen asesmen
lainnya, yang diharapkan akan membantu kerja guru BK/konselor

dalam menjalankan tugasnya secara profesional.
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